Ekowisata Berbasis Digital Sebagai Solusi Pengembangan Pariwisata Modern di Hutan Mangrove Pantai Cengkrong, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. by Paringsih, Novia Citra
27 
 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hutan Mangrove Pantai Cengkrong terletak di Desa Karanggandu, Kecamatan 
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur dengan luas ± 87 ha, berada 
pada ketinggian ± 24-28 mdpl. Hutan Mangrove Pantai Cengkrong memiliki daya tarik 
tersendiri bagi wisatawan karena lokasinya strategis berada di bawah Jalur Lintas 
Selatan (JLS) yang melintasi muara sungai cengkrong. Model track yang dibangun 
dalam area hutan mangrove berbentuk seperti akar Rhizophora sp. Chandra (2011) 
menyatakan bahwa hutan mangrove merupakan hutan akuatik yang mempunyai 
karakteristik tersendiri dibandingkan dengan hutan terestrial. Karakteristik yang dimiliki 
oleh hutan mangrove adalah tumbuh di daerah pantai dengan iklim tropis (Nybakken, 
1988). 
Hutan mangrove mempunyai dua fungsi utama yaitu, fungsi ekonomi meliputi 
pemanfaatan buah mangrove sebagai bahan pembuatan makanan, kayu mangrove 
sebagai bahan pembuatan kertas dan sebagai pewarna tekstil (Nybakken, 1988). Fungsi 
ekologis hutan mangrove sebagai tempat untuk asuhan biota mangrove (nursery 
ground), tempat untuk mencari makan (feeding ground), dan tempat untuk pemijahan 
(spawning ground). Kustanti (2011) menambahkan bahwa fungsi lain keberadaan hutan 
mangrove bagi lingkungan adalah menjaga pantai dari abrasi serta berfungsi dalam 
menyerap karbon (CO2). Mangrove yang lestari dapat meningkatkan hasil perikanan 
laut, sehingga dalam memanfaatkan harus sesuai dengan etika lingkungan. Manusia 
hendaknya membangun hubungan yang baik dengan pencipta alam, sesama manusia, 
dan dengan lingkungan sebagai habitat manusia serta makhluk hidup lainnya (Keraf, 
2002). 
 
A. Struktur Pengelola dan Sistem Koordinasi Ekowisata di Hutan Mangrove 
Pantai Cengkrong. 
 
Struktur pengelola ekowisata Hutan Mangrove di Pantai Cengkrong yang sudah 
ada hanya melibatkan tiga komponen di dalam pengelolaannya, yaitu Dinas Kelautan 
Perikanan (DKP), Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) Kejung Samudra, 
dan Perhutani. Keterlibatan masyarakat sekitar dan Dinas Pariwisata dalam pengelolaan 
ekowisata hutan mangrove belum ada.  
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Skema pengelola ekowisata Hutan Mangrove Pantai Cengkrong disajikan pada 
Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Pengelola Ekowisata Hutan Mangrove  
Pantai Cengkrong  
 
Sumber: (DKP, 2016) 
 
Keterangan:  
 
                     = Garis koordinasi 
  -----------    = Garis komando 
 
 Payung hukum dalam pembentukan struktur pengelola ekowisata hutan mangrove 
yang sudah berlangsung adalah Undang-undang No. 31 tahun 2004 tentang perikanan, 
Undang-undang No. 27 tahun 2007 tentang kelestarian lingkungan, dan khusus untuk 
Kabupaten Trenggalek terdapat Peraturan daerah No. 10 tahun 2004 tentang 
pengelolaan sumberdaya perikanan. Dasar hukum tersebut digunakan untuk menetapkan 
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) sebagai dinas yang diberi kewenangan bupati 
dalam mengelola hutan mangrove di Pantai Cengkrong. Dinas Kelautan dan Perikanan 
sebagai fasilitator yang mempunyai wewenang dalam mengelola hutan mangrove dan 
bertugas sebagi komando bagi Perhutani dan POKMASWAS (DKP, 2016).      
Pembentukan struktur pengelola ekowisata hutan mangrove sebaiknya melibatkan 
perwakilan pada masing masing Rukun Tetangga di sebuah desa, karena dukungan dari 
masyarakat setempat sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu program 
(Rusdianti et al., 2012). Pembentukan struktur pengelola ekowisata hutan mangrove 
akan lebih tepat jika dalam pembentukannya melibatkan masyarakat lokal Desa 
Karanggandu sebagai titik sentral atau pelaku utama dalam mengelola hutan mangrove, 
sedangkan pemerintah dan pihak lainnya berperan sebagai fasilitator yang bertugas 
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memberikan dukungan supaya pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat 
berkembang secara adil dan lestari (Rosdiana, 2004). Kondisi struktur pengelola 
ekowisata hutan mangrove hanya melibatkan DKP, Perhutani, POKMASWAS telah 
melakukan kegiatan rehabilitasi mangrove. Kerja nyata rehabilitasi mangrove yang 
dilakukan oleh DKP, POKMASWAS, dan Perhutani disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tahapan Rehabilitasi Hutan Mangrove 
No. Luas Kondisi hutan mangrove 
A B C D E 
1 87 ha 50 ha 5 ha 32 ha 6.000 
15.000 
10.000 
15.000 
10.000 
2002 
2007 
2008 
2009 
2010 
Sumber: Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Trenggalek, 2016 
 
Keterangan: 
A = Kondisi hutan mangrove baik 
B = Kondisi hutan mangrove rusak berat 
C = Kondisi hutan mangrove rusak ringan 
D = Jumlah spesies mangrove yang digunakan untuk rehabilitasi 
E = Tahun pelaksanaan rehabilitasi  
 
Spesies pionir yang digunakan dalam rehabilitasi Hutan Mangrove Pantai 
Cengkrong terdiri dari Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora mucronata, Ceriops 
decandra, Xylocarpus sp., Avicennia sp., Sonneratia sp., Bruguiera sp., Ceriops tagal, 
Lumnitcera racemosa, dan Rhizophora mucronata. Tidak hanya flora yang menjadi 
kekayaan hutan mangrove, namun berbagai macam fauna yang terdiri dari Scylla 
serrata, Anadara sp., Polymecoda erosa, dan Apis indica ada di Hutan Mangrove Pantai 
Cengkrong. Fauna mangrove bisa digunakan sebagai indikator untuk mengetahui 
tingkat kerusakan mangrove, salah satunya kepiting uca dengan cara mengukur tingkat 
kepadatan (Duarte et al., 2016).  
Koordinasi dan rehabilitasi yang sudah dilaksanakan sejak tahun 2012 antara 
DKP, POKMASWAS, dan Perhutani belum optimal, disebabkan masih ada illegal 
logging, alih fungsi hutan berupa pembukaan tambak, dan pembukaan ladang oleh 
masyarakat. Rusdianti et al. (2012) menyatakan bahwa dampak alih fungsi hutan 
mangrove adalah dampak terhadap lingkungan fisik, biologis dan dampak terhadap 
lingkungan sosial ekonomi. Dampak fisik dan biologis berkaitan dengan aspek amunitas 
dan ketersediaan sumber penghasilan dari keberadaan hutan mangrove di kawasan 
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sekitar tempat tinggal penduduk. Dampak ini pula berupa penurunan keragaman, 
stabilitas dan produktifitas biologis. Tindakan yang merugikan keberadaan hutan 
mangrove tersebut disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan rasa tidak peduli yang 
dimiliki oleh masyarakat sekitar tentang fungsi hutan mangrove bagi lingkungan. 
Masyarakat yang memiliki kepedulian dan pengetahuan rendah salah satu penyebabnya 
adalah latar belakang pendidikan yang dimiliki. Tingkat pendidikan masyarakat di 
sekitar Pantai Cengkrong disajikan pada Gambar 4. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Tingkat Pendidikan Masyarakat di Desa Karanggandu 
 
Kondisi pendidikan tersebut disebabkan tingkat kesadaran masyarakat terkait ilmu 
dan pengetahuan secara formal masih rendah. Latar belakang pendidikan mayoritas 
tamat SD, para masyarakat sekitar Pantai Cengkrong hanya mengandalkan hasil alam 
yang dimanfatkan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Kondisi pendidikan yang 
demikian berpengaruh terhadap jenis pekerjaan masyarakat sekitar. Jenis pekerjaan 
masyarakat di Desa Karanggandu disajikan pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Jenis Pekerjaan Masyarakat di Sekitar Pantai Cengkrong 
 
Penduduk di sekitar Pantai Cengkrong mayoritas bekerja sebagai nelayan, hal 
tersebut disebabkan oleh latar belakang pendidikan yang rendah dan sumber daya yang 
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melimpah berasal dari laut, sehingga mayoritas perekonomian penduduk berpusat pada 
hasil perikanan (BPS, 2016). Pemanfaatan hasil laut oleh masyarakat sekitar tidak 
diimbangi dengan pelestarian hutan mangrove. Kegiatan illegal logging, pembukaan 
tambak, dan pembukaan ladang di hutan mangrove tetap berlangsung. Masyarakat 
setempat seharusnya berperan penting dalam melestarikan hutan mangrove. Apabila 
hutan mangrove rusak, sumber daya laut akan menurun dikarenakan daerah nursery, 
feeding, dan spawning tidak stabil (Kustanti, 2011).  
Sistem Koordinasi Pelaksanaan Ekowisata Hutan Mangrove, pada tahun 2014 
berdasar pada Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani Nomor 2397/KPts/Dir/2014, 
menetapkan bahwa hutan mangrove Pantai Cengkrong merupakan lokasi wana wisata. 
Skema koordinasi pelaksanaan ekowisata di Hutan Mangrove Pantai Cengkrong 
disajikan pada Gambar 6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Koordinasi Pelaksanaan Ekowisata di Hutan Mangrove 
 
Keterangan: 
                   = Garis koordinasi 
                   = Non koordinasi 
 
Grafik tingkat koordinasi pelaksanaan ekowisata di hutam mangrove Pantai 
Cengkrong disajikan pada Gambar 7. 
 
 
 
 
DKP Kabupaten Trenggalek  
Wana Wisata/Ekowisata Hutan 
Mangrove 
POKMASWAS Kejung 
Samudera 
Perhutani 
Dinas Pariwisata Kabupaten Trenggalek 
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Gambar 7. Tingkat Koordinasi Pelaksanaan Ekowisata di Hutan Mangrove 
 
Ekowisata hutan mangrove dibentuk tanpa ada kerjasama dengan Dinas 
Pariwisata Kabupaten Trenggalek, hal tersebut disebabkan ada suatu persengketaan 
status ekowisata hutan mangrove di Pantai Cengkrong, sehingga belum terdaftar dalam 
data pariwisata Kabupaten Trenggalek. Akibatnya dalam pelaksanaan sosialisasi dan 
publikasi informasi tentang hutan mangrove mengalami hambatan, sehingga tidak 
semua masyarakat mengetahui dan memahami tentang fungsi keberadaan hutan 
mangrove di Pantai Cengkrong. Tugas pokok dan fungsi (Tupoksi) dari DKP adlah 
sebagai ketua dan penanggung jawab ekowisata mangrove di Pantai Cengkrong, 
Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) dan Perhutani sebagai tim 
pengawas di lapangan, namun demikian pembagian tugas tersebut belum bias secara 
penuh dalam menjaga kesetabilan fungsi ekologis hutan mangrove (DKP, 2016). 
Pelestarian hutan mangrove sangat memerlukan partisipasi, kerjasama, dan dukungan 
dari seluruh masyarakat yang ada di sekitar lokasi (Moriizumi et al., 2010; Christiansen 
et al., 2016; Yuniarti et al., 2016). Partisipasi aktif dari masyarakat merupakan faktor 
penting untuk keberhasilan ekowisata jangka panjang (Bennett et al., 2014; Auesriwog 
et al., 2015; Rahman et al., 2015).  
 
B. Keanekaragaman Vegetasi Mangrove di Pantai Cengkrong 
Dampak adanya illegal logging, pembukaan tambak, dan pembukaan ladang 
berpengaruh terhadap Indeks Nilai Penting (INP) mangrove, khususnya pada bibit 
mangrove, jika bibit mangrove mengalami penurunan dikhawatirkan tidak ada 
regenerasi tumbuhan mangrove, sehingga menyebabkan ekosistem hutan mangrove 
tidak seimbang. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2004), suatu kawasan hutan 
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mangrove tingkat kerusakannya dapat diketahui dari luas penutupan tajuk dan kerapatan 
pohon/ha sebagai berikut:  
1. Kriteria sangat padat dengan penutupan (≥ 70 %), kerapatan (≥ 1500 pohon/ha).  
2. Kriteria sedang dengan penutupan (≥ 50 - < 70 %), kerapatan (≥ 1000 - < 1500 
pohon/ha). 
3. Kriteria jarang dengan penutupan (< 50 %), kerapatan (< 1000 pohon/ha). 
Martuti (2013) menyatakan bahwa hukum frekuensi Raunkiaer ada lima kelas, 
terdiri dari:   
1. Kelas A nilai frekuensi (1-20 %). 
2. Kelas B nilai frekuensi (21-40 %). 
3. Kelas C nilai frekuensi (41-60 %). 
4. Kelas D nilai frekuensi (61-80 %). 
5. Kelas E nilai frekuensi (81-100 %).  
Cara mengetahui persebaran spesies dalam komunitas hutan mangrove adalah 
sebagai berikut:  
1. Terdistribusi dengan baik apabila A > B > C = D < E / Jika tidak masuk dalam poin 
1-5, maka tergolong persebaran rendah.  
2. Komunitas homogen apabila E > D.  
3. Komunitas terganggu apabila E < D.  
4. Komunitas buatan apabila A dan E tinggi.  
5. Komunitas heterogen apabila B, C, D. 
Data Indeks Nilai Penting (INP) Hutan Mangrove Pantai Cengkrong diambil dari 
tiga zonasi. Penentuan zonasi berdasarkan pada ciri ekologis yang dimiliki oleh masing-
masing zonasi (Noor et al., 2012). Zonasi A terletak (± 50 m) dari pantai dengan jenis 
tumbuhan mangrove pionir yang ada didalamnya, hal tersebut disebabkan kondisi 
lingkungan di zonasi A sangat eskstrim. Zonasi B terletak (± 50 m) dari sungai dengan 
jenis tumbuhan mangrove campuran antara mangrove pionir dan mangrove non pionir, 
hal terebut disebabkan zonasi B berada di tepi sungai, namun kondisi lingkungan 
memiliki beberapa kesamaan dengan zonasi A. Zonasi C terletak (± 50 m) dari darat 
dengan jenis tumbuhan mangrove lebih heterogen, karena jenis true mangrove 
(mangrove asli), contohnya Bruguiera, Sonneratia dan associate mangrove (mangrove 
ikutan), contohnya Pandanus tectorius dan Nypa fruticans dapat bertahan hidup karena 
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kondisi zonasi jarang mengalami pasang. Data INP zonasi A kategori pohon dan anakan 
pohon disajikan dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Pohon dan Anakan Pohon di 
Zonasi A 
No. Kategori Spesies KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 
1 Pohon Rhizophora mucronata 20 28,57 19,11 67,68 
2  Sonneratia alba 30 28,57 33,77 **92,34 
3  Ceriops decandra 20 14,29 18,25 52,54 
4  Ceriops tagal 20 14,29 18,13 52,42 
5  Aavicennia alba 10 14,28 10,74 *35,02 
1 Anakan pohon Bruguiera gymnorrhiza 11,11 10 10,73 31,84 
2  Rhizophora mucronata 16,67 20 21,84 58,51 
3  Sonneratia alba 27,78 30 31,25 **89,03 
4  Ceriops decandra 15,74 10 17,41 43,15 
5  Ceriops tagal 11,11 10 9,86 30,97 
6  Avicennia alba 7,40 10 3,28 *20,68 
7  Rhizophora apiculata 10,19 10 5,63 25,82 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
DR = Dominansi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR dan DR kategori pohon dan anakan pohon pada zonasi A berdasarkan 
dari Kementerian Lingkngan Hidup dan Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria 
jarang, hal tersebut disebabkan kerapatan pohon dan anakan pohon pada zonasi A (< 
1000 pohon/ha) dan nilai DR (< 50 %) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori pohon dan 
anakan pohon pada zonasi A berdasarkan hukum frekuensi Raunkiaer termasuk dalam 
distribusi spesies rendah, disebabkan hanya ada 2 kelas yang ada pada zonasi A kategori 
pohon dan anakan pohon, yaitu kelas A frekuensi (1-20 %) dan kelas B frekuensi (21-40 
%) (Martuti, 2013). Penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) adalah Sonneratia alba 
mendominasi zonasi A pada kategori pohon dan anakan pohon, disebabkan Sonneratia 
alba merupakan spesies mangrove pionir yang mampu tumbuh pada kondisi lingkungan 
ekstrim (Noor et al., 2012).  
Masyarakat di sekitar Pantai Cengkrong memanfaatkan buah Sonneratia alba 
untuk dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan sirup, dodol, dan manisan. Berbeda 
dengan Avicennia alba dengan INP terendah di zonasi A, disebabkan aktivitas yang 
dilakukan masyarakat sekitar adalah memanfaatkan kayu Avicennia alba sebagai bahan 
bakar, sehingga pohon Avicennia alba banyak yang ditebang. Ditinjau dari kondisi 
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salinitas pada zonasi A sebesar 6 ppt, hal tersebut menandakan bahwa perairan di zonasi 
A tergolong payau. Noor et al. (2012) menyatakan bahwa Avicennia alba akan tumbuh 
optimal pada kondisi perairan lebih dari 7 ppt. Data INP kategori semai pada zonasi A 
disajikan pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Semai di Zonasi A 
No Spesies KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Rhizophora mucronata 43,24 37,5 **80,74 
2 Rhizophora apiculate 16,22 12,5 28,72 
3 Avicennia alba 21,62 25 46,62 
4 Ceriops tagal 10,81 12,5 23,31 
5 Bruguiera gymnorrhiza 8,11 12,5 *20,61 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR kategori semai pada zonasi A berdasarkan dari Kementerian Lingkungan 
Hidup Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria jarang, hal tersebut disebabkan 
kerapatan semai pada zonasi A (< 1000 pohon/ha) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori 
semai pada zonasi A berdasarkan hukum frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi 
spesies rendah, disebabkan hanya ada 2 kelas pada kategori semai yaitu kelas A 
frekuensi (1-20 %) dan kelas B frekuensi (21-40 %) (Martuti, 2013). Hasil 
penghitungan INP adalah Rhizophora mucronata mendominasi zonasi A pada kategori 
semai. Noor et al. (2012) menyatakan bahwa sistem perkembangbiakan Rhizophora 
mucronata terjadi sepanjang tahun. Masyarakat setempat memanfaatkan Rhizophora 
mucronata sebagai pematang tambak, sehingga pohonnya jarang untuk ditebang. 
Berbeda dengan spesies Bruguiera gymnorrhiza yang memiliki INP terendah pada 
zonasi A, disebabkan propagul sering terbawa aliran air ketika pasang, sehingga 
pertumbuhan propagul tidak menetap pada substrat yang ada di sekitar pohon. Nooe et 
al. (2012) menyatakan bahwa propagul yang terbawa aliran air akan berpengaruh pada 
pertumbuhan calon individu baru. Data INP zonasi B kategori pohon dan anakan pohon 
disajikan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Pohon dan Anakan Pohon di 
Zonasi B 
No. Kategori Spesies KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 
1 Pohon Sonneratia alba 27,03 16,67 26,74 **70,44 
2  Avicennia alba 10,81 8,33 11,59 30,73 
3  Sonneratia casseolaris 16,21 16,67 10,33 43,21 
4  Ceriops decandra 10,81 16,67 10,12 37,60 
5  Ceriops tagal 13,52 8,33 13,98 35,83 
6  Bruguiera gymnorrhiza 16,22 16,66 19,81 52,69 
7  Rhizophora mucronata 5,40 16,67 7,43 *29,50 
 
1 Anakan pohon Sonneratia alba 23,81 14,29 19,46 **57,56 
2  Rhizophora mucronata 4,76 7,14 5,55 17,45 
3  Sonneratia caseolaris 14,29 14,29 11,42 40,00 
4  Ceriops decandra 13,10 14,29 5,99 33,38 
5  Ceriops tagal 7,14 7,14 8,25 22,53 
6  Bruguiera gymnorrhiza 10,71 14,29 8,97 33,97 
7  Avicennia alba 15,48 14,29 22,59 52,36 
8  Xylocarpus granatum 8,33 7,14 13,93 29,40 
9  Rhizophora apiculata 2,38 7,13 3,84 *13,35 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
DR = Dominansi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR dan DR kategori pohon dan anakan pohon pada zonasi B berdasarkan 
dari Kementerian Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria jarang, 
disebabkan kerapatan pohon dan anakan pohon pada zonasi B (< 1000 pohon/ha) dan 
nilai DR (< 50 %) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori pohon dan anakan pohon pada 
zonasi B berdasarkan hukum frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi spesies 
rendah, disebabkan hanya ada 1 kelas yang ada pada zonasi B kategori pohon dan 
anakan pohon yaitu kelas A frekuensi (1-20 %) (Martuti, 2013). Hasil penghitungan 
Indeks Nilai Penting (INP) adalah spesies Sonneratia alba mendominasi zonasi B pada 
kategori pohon dan anakan pohon, disebabkan oleh posisi zonasi B lebih mendekati 
sungai jika dibandingkan dengan zonasi A dan C. Noor et al. (2012) menyatakan bahwa 
Sonneratia alba sangat cocok tumbuh di sepanjang pinggiran sungai yang dipengaruhi 
oleh pasang surut. Mangrove spesies Sonneratia alba pada zonasi B jarang 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dikarenakan posisi zonasi yang ada di tengah 
antara zonasi A dan zonasi C, sehingga sulit untuk dijangkau. Berbeda dengan 
Rhizophora mucronata dan Rhizophora apiculata pada kategori pohon dan anakan 
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pohon, dengan INP menduduki kriteria terendah, disebabkan oleh kepiting mangrove 
yang bersimbiosis parasitisme pada batang Rhizophora untuk memakan kulit batang, 
sehingga menghambat proses pertumbuhannya (Noor et al., 2012; Huge et al., 2016). 
Data INP zonasi B kategori semai disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Semai di Zonasi B 
No Spesies KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Rhizophora mucronata 15,15 14,29 29,44 
2 Sonneratia alba 18,18 14,29 **32,47 
3 Avicennia alba 9,09 14,28 *23,37 
4 Bruguiera gymnorrhiza 9,09 14,28 *23,37 
5 Ceriops tagal 18,18 14,29 **32,47 
6 Rhizophora apiculata 18,18 14,29 **32.47 
7 Xylocarpus granatum 12,13 14,28 26,41 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR kategori semai pada zonasi B berdasarkan dari KLHK masuk dalam 
kriteria jarang, hal tersebut disebabkan kerapatan semai pada zonasi B (< 1000 
pohon/ha) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori semai pada zonasi B berdasarkan hukum 
frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi spesies rendah, disebabkan hanya ada 1 
kelas pada kategori semai yaitu kelas A frekuensi (1-20 %) (Martuti, 2013). Data INP 
menyatakan bahwa spesies Sonneratia alba, Ceriops tagal, Rhizophora apiculata 
mendominasi di zonasi B pada kategori semai, hal tersebut disebabkan karena tekstur 
tanah liat pada zonasi B sesuai untuk tempat tumbuh dari ketiga spesies tersebut. Noor 
et al. (2012) menyatakan bahwa substrat tanah liat sangat cocok untuk media 
pertumbuhan spesies Sonneratia alba, Ceriops tagal, Rhizophora apiculata. Berbeda 
dengan Avicennia alba dan Bruguiera gymnorrhiza yang memiliki INP terendah, 
disebabkan oleh kondisi perairan di zonasi B terolong payau dengan tekstur tanah liat. 
Noor et al. (2012) menyatakan bahwa Avicennia alba dan Bruguiera gymnorrhiza bisa 
tumbuh secara optimal dengan kondisi perairan asin dan tekstur tanah liat berpasir. Data 
INP zonasi C kategori pohon disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Pohon di Zonasi C 
No Spesies KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 
1 Xylocarpus granatum 26,09 28,57 28,43 83,09 
2 Lumnitzera racemosa 43,48 42,86 46,07 **132,41 
3 Avicennia alba 13,04 14,28 8,40 *35,72 
4 Bruguiera parfiflora 17,39 14,29 17,10 48,78 
Keterangan: 
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
DR = Dominansi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR dan DR kategori pohon pada zonasi C berdasarkan dari Kementerian 
Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria jarang, hal tersebut 
disebabkan kerapatan pohon dan anakan pohon pada zonasi C (< 1000 pohon/ha) dan 
nilai DR (< 50 %) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori pohon pada zonasi C berdasarkan 
hukum frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi spesies rendah, disebabkan hanya 
ada 3 kelas pada zonasi C kategori pohon yaitu kelas A frekuensi (1-20 %), kelas B 
frekuensi (21-40 %), dan kelas C frekuensi (41-60 %) (Martuti, 2013). Hasil 
penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) adalah spesies Lumnitzera racemosa 
mendominasi di zonasi C pada kategori pohon, hal tersebut disebabkan tekstur tanah liat 
pada zonasi C sesuai dengan tempat tumbuhnya. Subsrat yang cocok untuk tempat 
tumbuh spesies Lumnitzera racemosa adalah berlumpur padat, hal tersebut berbeda 
dengan Avicennia alba yang memiliki INP terendah, disebabkan kondisi perairan pada 
zonasi C sebesar 4 ppt. Avicennia alba bisa tumbuh secara optimal dengan kondisi 
perairan lebih dari 7 (Noor et al., 2012). Data INP zonasi C kategori anakan pohon 
disajikan pada Tabel 8. 
 
Tabel 8. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Anakan Pohon di Zonasi C 
No Spesies KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 
1 Xylocarpus granatum 41,67 28,57 42,79 **113,03 
2 Lumnitzera racemosa 25 42,86 26,04 93,90 
3 Avicennia alba 25 14,29 20,95 60,24 
4 Bruguiera parfiflora 8,33 14,28 10,22 *32,83 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
DR = Dominansi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
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* = INP terendah 
 
Nilai KR dan DR kategori anakan pohon pada zonasi C berdasarkan dari 
Kementerian Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria jarang, hal 
tersebut disebabkan kerapatan anakan pohon pada zonasi C (< 1000 pohon/ha) dan nilai 
DR (< 50 %) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori anakan pohon pada zonasi C 
berdasarkan hukum frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi spesies rendah, 
disebabkan hanya ada 3 kelas yang ada pada zonasi C kategori anakan pohon yaitu kelas 
A frekuensi (1-20 %), kelas B frekuensi (21-40 %), dan kelas C frekuensi (41-60 %) 
(Martuti, 2013). Hasil penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) menyatakan bahwa 
Xylocarpus granatum mendominasi di zonasi C pada kategori anakan pohon, hal 
tersebut disebabkan zonasi C memiliki salinitas 4 ppt dan kondisi lokasi jarang 
tergenang air payau. Noor et al. (2012) menyatakan bahwa Xylocarpus granatum 
tumbuh optimal pada perairan payau, dan berada di pinggir daratan dari mangrove yang 
jarang mengalami genangan air, hal tersebut berbeda dengan Bruguiera parfiflora 
memiliki INP terendah, disebabkan salinitas 4 ppt dan substrat liat yang tidak cocok. 
Noor et al. (2012) menyatakan bahwa substrat yang sesuai untuk tempat tumbuh 
Bruguiera parfiflora adalah lumpur berpasir dengan salinitas perairan lebih dari 7. Data 
INP zonasi C kategori semai disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Indeks Nilai Penting Mangrove Kategori Semai di Zonasi C 
No Spesies KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Xylocarpus granatum 29,27 28,57 57,84 
2 Lumnitzera racemosa 31,71 28,57 **60,28 
3 Avicennia alba 17,07 14,29 31,36 
4 Bruguiera parfiflora 14,63 14,29 28,92 
5 Nypa fruticans 7,32 14,28 *21,60 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR kategori semai pada zonasi C berdasarkan dari KLHK masuk dalam 
kriteria jarang, hal tersebut disebabkan kerapatan semai pada zonasi B (< 1000 
pohon/ha) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori semai pada zonasi C berdasarkan hukum 
frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi spesies rendah, disebabkan hanya ada 2 
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kelas pada kategori semai yaitu kelas A frekuensi (1-20 %), kelas B frekuensi (21-40 %) 
(Martuti, 2013). Hasil penghitungan INP adalah Lumnitzera racemosa mendominasi di 
zonasi C pada kategori semai dan pohon, hal tersebut disebabkan tekstur tanah liat pada 
zonasi C sesuai dengan tempat tumbuhnya. Noor et al. (2012) menyatakan bahwa 
substrat yang cocok untuk tempat tumbuh Lumnitzera racemosa adalah berlumpur 
padat, hal tersebut berbeda dengan Nypa fruticans yang memiliki INP terendah, 
disebabkan sistem penyerbukan yang tergantung oleh lalat Drosophila, jika populasi 
lalat di lokasi mangrove mengalami penurunan, otomatis akan mengganggu 
penyerbukan dan pembentukan buah Nypa fruticans (Noor et al., 2012). 
Konservasi yang dilakukan di Hutan Mangrove Pantai Cengkrong harus 
mengetahui dan memahami tentang spesies tanaman mangrove yang sesuai dengan 
kondisi lingkungan dan mampu tumbuh di daerah tersebut. Hasil analisis vegetasi 
diperoleh berbagai macam spesies mangrove yang bisa dijadikan sebagai bahan 
rekomendasi kepada pemerintah dalam penanaman mangrove. Spesies yang 
mendominasi pada 3 zonasi yang ditentukan sebagai titik pengambilan sampel 
diantaranya adalah, zonasi A terdiri dari Sonneratia alba kategori pohon dan anakan 
pohon, Rhizophora mucronata kategori semai. Zonasi B terdiri dari Sonneratia alba 
kategori pohon, anakan pohon, dan semai, kategori semai terdiri Ceriops tagal dan 
Rhizophora apiculata. Zonasi C terdiri dari spesies Lumnitzera racemosa kategori 
pohon dan semai, Xylocarpus granatum kategori anakan pohon. Data INP mangrove 
secara keseluruhan disajikan pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Indeks Nilai Penting Hutan Mangrove Kategori Pohon Secara 
Keseluruhan 
No Spesies KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 
1 Rhizophora mucronata 8,11 5 7,55 20,66 
2 Sonneratia alba 18,92 15 18,03 **51,95 
3 Ceriops decandra 8,11 10 6,72 24,83 
4 Ceriops tagal 9,46 5 8,73 23,19 
5 Avicennia alba 9,46 10 11,68 31,14 
6 Sonneratia caseolaris 8,11 10 5,41 23,52 
7 Bruguiera gymnorrhiza 8,11 10 10,37 28,48 
8 Rhizophora apiculata 2,69 5 2,45 *10,14 
9 Xylocarpus granatum 8,11 10 9,02 27,13 
10 Lumnitzera racemosa 13,51 15 14,62 43,13 
11 Bruguiera parfiflora 5,41 5 5,42 15,83 
Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
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DR = Dominansi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR dan DR kategori pohon secara keseluruhan berdasarkan dari 
Kementerian Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria jarang, hal 
tersebut disebabkan kerapatan pohon secara keseluruhan (< 1000 pohon/ha) dan nilai 
DR (< 50 %) (KLHK, 2012). Nilai FR kategori pohon secara keseluruhan berdasarkan 
hukum frekuensi Raunkiaer termasuk dalam distribusi spesies rendah, disebabkan hanya 
ada 1 kelas pada kategori pohon yaitu kelas A frekuensi (1-20 %) (Martuti, 2013). 
Penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) mangrove kategori pohon didominasi oleh 
spesies Sonneratia alba. Noor et al. (2012) menyatakan bahwa Sonneratia alba 
merupakan mangrove pionir yang mampu bertahan hidup di lokasi pantai dengan 
pengaruh pasang surut dan salinitas, selain itu sistem perkembangbiakan terjadi 
sepanjang tahun. Masyarakat sekitar jarang memanfaatkan kayu Sonneratia alba, tetapi 
mereka memanfaatkan buah sebagai bahan untuk membuat makanan dan sirup, 
sehingga keberadaan Sonneratia alba bisa terjaga oleh masyarakat yang merawatnya. 
Rhizophora apiculata pada kategori pohon dengan Indeks Nilai Penting (INP) terendah, 
hal tersebut disebabkan sistem pertumbuhan yang lambat. Propagul Rhizophora 
apiculata memiliki tigkat mobilitas yang tinggi jika terbawa air (Huge et al., 2016). 
Kayu Rhizophora apiculata oleh masyarakat digunakan sebagai bahan untuk membuat 
jangkar dan bahan untuk membuat mebel. Secara tidak langsung aktivitas tersebut akan 
mengurangi jumlah Rhizophora apiculata. Data INP anakan pohon yang mendominansi 
di hutan mangrove disajikan pada Tabel 11. 
 
Tabel 11. Indeks Nilai Penting Hutan Mangrove Kategori Anakan Pohon Secara 
Keseluruhan 
No Spesies KR (%) FR (%) DR (%) INP (%) 
1 Bruguiera gymnorrhiza 8,77 13,64 6,71 29,12 
2 Rhizophora mucronata 10,53 9,09 11,76 31,38 
3 Sonneratia alba 21,93 13,64 17,94 **53,51 
4 Ceriops decandra 12,28 9,09 9,71 31,08 
5 Ceriops tagal 7,89 4,55 6,52 18,96 
6 Avicennia alba 13,60 9,09 15,85 38,54 
7 Rhizophora apiculata 5,70 4,55 3,36 13,61 
8 Sonneratia caseolaris 5,26 9,09 4,65 19,00 
9 Xylocarpus granatum 8,77 9,09 14,43 32,29 
10 Lumnitzera racemosa 3,95 13,64 6,50 24,09 
11 Bruguiera parfiflora 1,32 4,53 2,57 *8,42 
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Keterangan:  
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
DR = Dominansi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
  
Nilai KR dan DR kategori anakan pohon secara keseluruhan berdasarkan dari 
KLHK masuk dalam kriteria jarang, hal tersebut disebabkan kerapatan anakan pohon 
secara keseluruhan (< 1000 pohon/ha) dan nilai DR (< 50 %) (KLHK, 2012). Nilai FR 
kategori anakan pohon secara keseluruhan berdasarkan hukum frekuensi Raunkiaer 
termasuk dalam distribusi spesies rendah, disebabkan hanya ada 1 kelas yang ada pada 
kategori anakan pohon yaitu kelas A frekuensi (1-20 %) (Martuti, 2013). Hasil 
penghitungan Indeks Nilai Penting (INP) terbesar adalah Sonneratia alba, hal tersebut 
karena Sonneratia alba merupakan spesies mangrove pionir, sistem perkembangbiakan 
terjadi sepanjang tahun (Noor et al., 2012). Masyarakat Desa Karanggandu sangat 
antusias dalam menanam dan menjaga Sonneratia alba, dikarenakan mereka 
memanfaatkan buah sebagai bahan makanan dan sirup yang mempunyai nilai ekonomi 
tinggi dibanding dengan nilai kayunya. Hasil penghitungan INP terendah adalah 
Bruguiera parfiflora, hal tersebut dikarenakan propagul yang ringan dan mudah terbawa 
air, sehingga berdampak pada pertumbuhannya yang mengalami hambatan karena 
propagul tidak menetap pada satu tempat. Data INP semai yang mendominansi di hutan 
mangrove disajikan pada Tabel 12. 
 
Tabel 12. Indeks Nilai Penting Hutan Mangrove Kategori Semai Secara 
Keseluruhan 
No Spesies KR (%) FR (%) INP (%) 
1 Rhizophora mucronata 18,75 16,67  **35,42 
2 Rhizophora apiculata 10,71 11,11 21,82 
3 Avicennia alba 16,07 16,67 32,74 
4 Ceriops tagal 8,93 5,56 14,49 
5 Bruguiera gymnorrhiza 5,36 11,11 16,47 
6 Sonneratia alba 5,36 5,56 10,92 
7 Xylocarpus granatum 14,29 11,11 25,40 
8 Lumnitzera racemosa 12,50 11,11 23,61 
9 Bruguiera parfiflora 5,36 5,56 10,92 
10 Nypa fruticans 2,67 5,54 *8,21 
Keterangan: 
KR = Kerapatan Relatif 
FR = Frekuensi Relatif 
INP = Indeks Nilai Penting 
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** = INP tertinggi 
* = INP terendah 
 
Nilai KR kategori semai secara keseluruhan berdasarkan dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) masuk dalam kriteria jarang, hal tersebut 
disebabkan kerapatan semai secara keseluruhan (< 1000 pohon/ha) (KLHK, 2012). 
Nilai FR kategori semai secara keseluruhan berdasarkan hukum frekuensi Raunkiaer 
termasuk dalam distribusi spesies rendah, disebabkan hanya ada 1 kelas pada kategori 
semai yaitu kelas A frekuensi (1-20 %) (Matuti, 2013). Hasil penghitungan Indeks Nilai 
Penting (INP) terbesar adalah Rhizophora mucronata, hal tersebut karena sistem 
perkembangbiakannya terjadi sepanjang tahun. Masyarakat banyak memanfaatkan 
spesies Rhizophora mucronata untuk pelindung pematang tambak sehingga pohonnya 
jarang ditebang oleh masyarakat sekitar. Hasil penghitungan INP terendah adalah Nypa 
fruticans, hal tersebut karena Nypa fruticans tidak bisa melakukan penyerbukan sendiri 
sehingga memerlukan bantuan lalat Drosophila. Tipe penyerbukan dengan bantuan 
hewan menyebabkan hambatan dalam menghasilkan individu baru (Noor et al., 2012), 
setelah hasil INP diketahui, selanjutnya mengetahui keanekaragaman flora di Hutan 
Mangrove Pantai Cengkrong. Dampak dari illegal logging, pembukaan tambak, dan 
pembukaan ladang oleh masyarakat, mengakibatkan kondisi keanekaragaman spesies 
tumbuhan mangrove yang ada di Pantai Cengkrong menduduki nilai pada kategori level 
sedang. Hasil analisis keanekaragaman mangrove berdasarkan Shannon wiener 
disajikan pada Tabel 13. 
 
Tabel 13. Keanekaragaman Tumbuhan Mangrove  
No Level Zonasi H’ Keiteria 
1 Tiap stasiun A (± 50 m dari pantai) 0,82 Keanekaragaman rendah 
2  B (± 50 m dari sungai) 0,92 Keanekaragaman rendah 
3  C (± 50 m dari darat) 0,62 Keanekaragaman rendah 
1 Keseluruhan A (± 50 m dari pantai) 0,82  
  B (± 50 m dari sungai) 0,92  
  C (± 50 m dari darat) 0,62  
Rata-
rata 
  0,79 Keanekaragaman rendah 
Keterangan: 
H’ = Indeks keanekaragaman  
Nilai H’ > 3 artinya keanekaragaman melimpah tinggi  
Nilai H’ > 1 / H’ ≤ 3 artinya keanekaragaman sedang  
Nilai H’ < 1 artinya keanekaragaman rendah (Magurran, 1988). 
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Tingkat keanekaragaman mangrove di Pantai Cengkrong dilihat pada tiap zonasi 
termasuk ke dalam kategori keanekaragaman rendah, hal tersebut dikarenakan adanya 
masyarakat yang melakukan alih fungsi lahan dan memanfaatkan kayu mangrove 
sebagai bahan bakar serta daun mangrove sebagai bahan pakan ternak. Zahed et al. 
(2010) menyatakan bahwa pemanfaatan tumbuhan mangrove dengan cara memangkas 
daun mengakibatkan tekanan dan stressing pada tumbuhan mangrove, secara perlahan 
menyebabkan kepunahan spesies. Cara pemanfaatan dengan menebang pohon 
mengakibatkan keanekaragaman spesies mangrove secara otomatis mengalami 
penurunan (Harahab, 2010). Persentase pemanfaatan mangrove di Desa Karanggandu 
disajikan dalam Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Pemanfaatan Mangrove di Desa Karanggandu 
 
Faktor terbesar yang mengakibatkan kerusakan di hutan mangrove disebabkan 
karena illegal logging. Tindakan memanfaatkan alam secara berlebihan seperti halnya 
illegal logging disebabkan pemahaman masyarakat pesisir terkait hutan mangrove 
masih minim, sehingga dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka mengeksploitasi 
tumbuhan mangrove (Satyanarayana et al., 2013). Kondisi tersebut harus segera 
direhabilitasi dengan cara menanam kembali (Replant) spesies mangrove yang mulai 
hilang dengan sistem penanaman yang disesuaikan pada kondisi lingkungan. Sesuai 
dengan Peraturan Presiden No. 61 tahun 2011 tentang rencana aksi nasional penurunan 
Gas Rumah Kaca (GRK) / (RAN-GRK), salah satu upaya yang harus dilakukan adalah 
dengan penanaman kembali (Replant) spesies mangrove yang hilang, hal tersebut harus 
segera ditangani supaya keanekaragaman spesies mangrove tetap terjaga. Usaha dalam 
melestarikan hutan mangrove tergantung pada tinggi atau rendahnya tingkat partisipasi 
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masyarakat dalam melestarikan keberadaan hutan mangrove (Ritohardoyo, 2009). 
Keanekaragaman tumbuhan mangrove tidak terlepas dari kondisi lingkungan sekitar, 
sehingga faktor lingkungan yang ada di hutan mangrove Pantai Cengkrong perlu untuk 
diamati, hasil pengamatan faktor lingkungan disajikan pada Gambar 9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  
Gambar 9. Faktor Lingkungan di Hutan Mangrove Pantai Cengkrong 
 
Keterangan: 
Zonasi A = ± 50 meter dari pantai 
Zonasi B = ± 50 meter dari sungai 
Zonasi C = ± 50 meter dari darat 
Hasil Principal Component Analysis (PCA) menunjukkan bahwa kontribusi 
masing-masing faktor lingkungan terhadap vegetasi mangrove sangat kuat dengan nilai 
(89,32 %) terletak pada sumbu utaman. Hubungan faktor lingkungan abiotik dengan 
koordinat pada sumbu utama yang ditunjukkan oleh beberapa faktor lingkungan abiotik, 
mayoritas mendekati sumbu utama, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin kecil 
sudut kosinus yang terbentuk, maka semakin erat hubungan faktor lingkungan abiotik 
dengan kondisi vegetasi mangrove. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup tumbuhan mangrove adalah suplai air tawar, salinitas, pasokan 
nutrien, dan stabilitas substrat (Dahuri et al., 2001). Pengambilan faktor lingkungan 
zonasi A dilakukan pada siang hari tepatnya pukul 12:30 WIB diperoleh faktor 
lingkngan yang berpengaruh tinggi terhadap pertumbuhan mangrove adalah suhu air 
(31° C), suhu udara (32° C), salinitas (6 ppt), dan kandungan air pada tanah (57,7 %), 
hal tersebut disebabkan letak zonasi A berada di dekat pantai dengan intensitas cahaya 
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matahari yang optimal, sehingga suhu udara tinggi otomatis suhu air tinggi. Kandungan 
air dalam tanah dan salinitas di zonasi A tinggi, hal tersebut disebabkan posisi kawasan 
zonasi A berada paling dekat laut dan sering mengalami genangan air payau ketika pagi 
hari dan saat terjadi pasang. Mahmudi et al. (2007) menyatakan bahwa suhu perairan 
mangrove sebesar (30-32° C) berarti kondisi perairan di sekitar mangrove masih sesuai 
dengan kehidupan mangrove. 
Pengambilan faktor lingkungan zonasi B dan C dilakukan pada siang hari tepatnya 
pukul 09:00 WIB diperoleh hasil faktor lingkungan yang berpengaruh tinggi terhadap 
kehidupan mangrove adalah salinitas (6 ppt), hal tersebut dikarenakan letak zonasi B 
berada di sekitar sungai, namun masih mendapat aliran air laut sehingga salinitasnya 
sama dengan zonasi A dan lebih besar dari zonasi C. Saputra (2003) menyatakan bahwa 
sebesar 2-22 ppt sesuai untuk pertumbuhan mangrove. Faktor lingkungan yang 
berpengaruh tinggi terhadap kehidupan mangrove di zonasi C adalah pH substrat (6,9), 
hal tersebut disebabkan letak zonasi C berbatasan langsung dengan darat, namun masih 
mendapat genangan air payau, sehingga kondisi pH substrat mendekati 7. Tekstur tanah 
pada ketiga zonasi tergolong jenis tanah liat. Secara keseluruhan kondisi faktor 
lingkungan di kawasan mangrove Pantai Cengkrong terdiri dari suhu air, suhu udara, 
kandungan air pada tanah, salinitas, tekstur tanah dan pH substrat, secara umum masih 
sesuai dengan batas toleransi untuk kehidupan tumbuhan mangrove. Karakteristik hutan 
mangrove adalah tumbuh pada daerah intertidal dengan jenis tahan berlumpur, 
berlempung, atau berpasir, daerah tergenang air laut secara berkala, maupun pada saat 
pasang purnama, frekuensi genangan menentukan komposisi vegetasi hutan mangrove 
(Bengen, 2000). 
Spesies mangrove yang paling sesuai dengan faktor lingkungan di Hutan 
Mangrove Pantai Cengkong dan bisa dijadikan sebagai rekomendasi dalam rehabilitasi 
kawasan mangrove yang rusak disajikan pada Tabel 14. 
 
Tabel 14. Spesies Mangrove yang Paling Sesuai dengan Faktor Lingkungan di 
Hutan Mangrove Pantai Cengkrong 
Zonasi Spesies Faktor Lingkungan 
  Suhu 
air (°C) 
Suhu 
udara 
(° C) 
Salinitas 
(ppt) 
pH 
substrat 
Tekstur 
tanah 
Kandungan air 
pada tanah 
(%) 
A Sonneratia alba, 
Rhizophora mucronata 
31 32 6 6,4 Liat 57,37 
B Sonneratia alba, 30 31 6 6,7 Liat 50,26 
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Ceriops tagal 
Rhizophora apiculata 
C Xylocarus granatum, 
Lumnitzera racemosa 
29 30 4 6,9 Liat 43,7 
Keterangan: 
Zonasi A = ± 50 m dari pantai 
Zonasi B = ± 50 m dari sungai 
Zonasi C = ± 50 m dari darat 
 
C. Strategi dan model dalam Pengelolaan Ekowisata Mangrove Berbasis Digital 
Hutan mangrove dikelola dengan konsep ekowisata yang tepat, secara perlahan 
memberikan kemajuan bagi perekonomian masyarakat setempat dan kelestarian alam 
serta keanekaragaman hayati semakin terjaga (Ahmad, 2014; Amin et al., 2015; Aheto 
et al., 2016). Solusi pengelolaan hutan mangrove di Pantai Cengkrong dengan model 
ekowisata berbasis digital yang memanfaatkan bantuan website dan aplikasi drive 
merupakan model informasi lingkungan yang tepat dan efektif untuk diterapkan 
(Sethuraman et al., 2015). Website dan aplikasi drive bisa dibuka oleh pengguna dari 
semua kalangan melalui mobile phone android, sehingga distribusi segala informasi 
terkait dengan fungsi ekologis dan ekowista hutan mangrove dapat diakses secara cepat 
oleh pengguna kapanpun dan dimanapun mereka berada.  
Cachil et al. (2015) menyatakan bahwa munculnya perangkat teknologi mobile 
telah membawa informasi baru untuk semua lapisan masyarakat di berbagai komunitas. 
Hughes et al. (2015) menyatakan bahwa saat ini internet merupakan kebutuhan primer 
bagi manusia di seluruh dunia, karena segala macam informasi bisa diperoleh dari 
internet, sehingga internet merupakan media penyampaian informasi yang efektif dan 
efisien. Sistem pengelolaan hutan mangrove dengan konsep ekowisata berbasis digital 
berupa pemanfaatan jaringan internet merupakan solusi yang tepat, karena memberikan 
suatu kemajuan dalam hal infomasi lingkungan saat ini maupun di masa yang akan 
datang (Zee et al., 2015). Model solusi strategis dalam konservasi hutan mangrove 
harus diimbangi dengan adanya sosialisasi dan pendapat dari masyarakat yang 
bersangkutan, selain itu peraturan hukum yang ada di dalamnya harus memadai, karena 
penegakan hukum menjadi kunci dari keberhasilan suatu program (Bidayani et al., 
2016). Persepsi dari berbagai pihak terkait dengan adanya ekowisata berbasis digital di 
hutan mangrove disajikan pada Gambar 10.  
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(a)                                                               (b) 
 
 
  
 
 
       
          (c)           (d) 
Gambar 10. Nilai Persepsi dari Berbagai Responden tentang Ekowisata 
Berbasis Digital di Hutan Mangrove (a) Wisatawan, (b) Kelompok Pengawas 
Masyarakat, (c) Masyarakat Setempat, (d) Pemerintah Terkait   
 
Keterangan: 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
X1-X5 = Kelompok pertanyaan 
 
Hasil kuesioner dari empat kelompok responden dapat diketahui bahwa mayoritas 
mempunyai persepsi setuju dengan memberikan jawaban (SS dan S) terhadap ekowisata 
hutan mangrove berbasis digital di pantai cengkrong, namun ada beberapa responden 
yang tidak setuju terhadap ekowisata hutan mangrove berbasis digital di pantai 
cengkrong, dengan memberikan jawaban (STS, TS, KS). Persepsi dari responden 
tersebut tidak terlepas dari pengaruh tingkat pendidikan, budaya, dan lingkungan 
(Rusdianti et al., 2012). Persepsi responden tentang ekowisata hutan mangrove 
menggambarkan bahwa responden masih simpang siur dalam informasi yang dimiliki 
terkait dengan ekowisata hutan mangrove berbasis digital. Responden yang terdiri dari 
masyarakat setempat, wisatawan, pemerintah terkait, dan Kelompok Masyarakat 
Jenis pertanyaan 
Jenis pertanyaan 
Jenis pertanyaan Jenis pertanyaan 
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Pengawas (POKMASWAS) harus mendapatkan informasi terkait dengan ekowisata 
hutan mangrove, hal tersebut untuk meminimalisir sikap tidak peduli dan rendahnya 
pengetahuan tentang ekowisata di hutan mangrove, serta meminimalisir salah faham 
antara pihak yang satu dengan yang lainnya. Rahman et al. (2015) menyatakan bahwa 
keberhasilan suatu program tidak terlepas dari peran masyarakat yang cerdas dan peduli, 
serta dukungan dari pemerintah terkait.  
Menentukan sebuah model solusi yang akan diterapkan di masyarakat, terlebih 
dahulu harus mengetahui kekuatan dan kelemahan, dapat memahami peluang serta 
menghadapi ancaman yang ada. Strategi Internal (IFAS) dan Strategi Eksternal (EFAS) 
harus diketahui terlebih dahulu. Data IFAS dan EFAS analisis SWOT ekowisata berbais 
digital di hutan mangrove Pantai Cengkong disajikan pada Tabel 15. 
 
Tabel 15. IFAS dan EFAS analisis SWOT Ekowisata Berbais Digital di Hutan 
Mangrove Pantai Cengkong 
Faktor-faktor Strategi Internal (IFAS) Bobot Rating Bobot X Rating 
Kekuatan 
Strengths (S) 
   
1. Kondisi lingkungan ekowisata yang didukung dengan 
adanya BTS (Base Transceiver Station). 
0,15 4 0,6 
2. Daya dukung lingkungan yang sesuai. 0,15 4 0,6 
3. Daya tampung lingkungan yang memadai. 0,15 4 0,6 
4. Keanekaragaman vegetasi mangrove. 0,10 3 0,45 
5. Pemandangan alam  yang asri, didukung dengan adanya 
sapta pesona. 
0,05 3 0,15 
Total   2,40 
Kelemahan 
Weaknes (W) 
   
1. Mata pencaharian masyarakat setempat yang hanya. 
mengandalkan hasil alam. 
0,15 2 0,3 
2. Pengelolaan ekowisata yang kurang optimal. 0,10 1 0,10 
3. Monitoring oleh stakeholder yang tidak teratur. 0,05 1 0,05 
4. Pemahaman fungsi ekowisata mangrove yang masih rendah. 0,05 1 0,05 
5. Media dalam menyampaikan informasi yang masih manual. 0,05 1 0,05 
Total 1,00  0,55 
 
 
Faktor-faktor Strategi Eksternal (EFAS) Bobot Rating Bobot X Rating 
Peluang 
Opportunities (O) 
   
1. Media informasi menjadi lebih baik. 0,20 4 0,8 
2. Koordinasi antar pengelola dengan membuat regulasi 
pengelolaan hutan mangrove. 
0,20 4 0,8 
3. Memberi kesempatan bagi pemodal/investor untuk 
bergabung. 
0,15 4 0,45 
4. Mengangkat keunggulan hasil daerah. 0,15 3 0,6 
5. Kerjasama bisnis dengan agen wisata di luar daerah. 0,10 3 0,3 
Total 
 
  2,95 
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Ancaman 
Threats (T) 
   
1. Menurunnya peluang dalam menggali potensi daerah yang  
ada.  
0,05 2 0,05 
2. Persaingan teknologi digital dari tempat wisata daerah lain 
semakin kuat. 
0,03 2 0,06 
3. Peningkatan harga perawatan media ekowisata berbasis 
digital. 
0,05 1 0,05 
4. Plagiasi konsep ekowisata berbasis digital dari tempat lain. 0,05 1 0,05 
5. Komitmen yang rendah dari petugas terkait dalam updating 
informasi mangrove tiap tahun.   
0,02 1 0,02 
Total 1,00  0,23 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa total nilai pengaruh peubah strategi internal 
memiliki selisih nilai yaitu sebesar 1,85. Peubah eksternal memiliki selisih dengan nilai 
2,72, kemudian menggabungkan kedua nilai selisih antara kekuatan terhadap kelemahan 
serta peluang terhadap ancaman, maka diperoleh sebuah titik koordinat, yaitu titik 
(1,85:2,72). Kuadran SWOT disajikan pada Gambar 11:         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Kuadran SWOT dalam Menentukan  
Strategi Pengeloaan Ekowisata Mangrove 
 
Menurut Subhan (2014), pengelolaan hutan mangrove yang terdapat pada kuadran 
I menunjukan situasi yang menguntungkan. Pengelolaan mangrove memiliki peluang 
dan kekuatan, sehingga dapat saling memanfaatkan yang ada (Rangkuti, 2014). Strategi 
yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung pertumbuhan ekowisata 
berbasis digital yang agresif / growth oriented strategy. Kuadran I definisinya adalah 
pengelolaan hutan mangrove dalam kondisi yang prima dan mantap, sehingga sangat 
dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih 
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kemajuan secara maksimal (Sitompul, 2011). Kustanti et al. (2012) menyatakan bahwa 
strategi agresif dalam pengelolaan ekowisata mangrove di Pantai Cengkrong adalah 
strategi ekowisata berbasis digital dalam mengoptimalkan kekuatan, memanfaatkan 
peluang, mengatasi kelemahan, dan menekan ancaman.  
Strategi pengembangan ekowisata berbasis digital di hutan mangrove Pantai 
Cengkrong diharapkan dapat memberikan solusi dalam pengambilan kebijakan untuk 
pengelolaan kawasan ekowisata mangrove. Pemilihan strategi tersebut disusun dalam 
bentuk matrik. Alternatif yang diperoleh dari matrik SWOT adalah sebagai berikut: 
1. Memaksimalkan sosialisasi tentang ekowisata hutan mangrove meliputi fungsi 
ekologis dan ekonomi menggunakan model ekowisata berbasis digital berupa 
kolaborasi website dan aplikasi. 
2. Melakukan studi banding, evaluasi dan perbaikan terkait pengelolaan ekowisata. 
3. Pengelola ekowisata hutan mangrove dapat mempromosikan keunikan mangrove 
supaya para investor / pemodal tertarik untuk kerjasama, sehingga dapat 
mengangkat keunggulan daerah ekowisata. 
4. Memaksimalkan jasa media infromasi dan koordinasi untuk memperbaiki 
pengelolaan ekowisata untuk membuka peluang bertambahnya mata pencaharian 
bagi masyarakat sekitar. 
5. Pemerintah terkait memberikan pelatihan kerjasama bisnis dan pengelolaan 
ekowisata berbasis digital kepada POKMASWAS, untuk selanjutnya hasil 
pelatihan tersebut disampaikan kepada masyarakat setempat, supaya manfaat 
ekowisata mangrove dapat berkelanjutan. 
6. Mengoptimalkan langkah monitoring pada media digital yang digunakan.  
7. Mengoptimalkan kerjasama dengan ahli IT.  
8. Memberikan pemahaman kepada masyarakat setempat terkait dengan potensi 
ekowisata digital, salah satunya untuk menambah lapangan pekerjaan baru. 
9. Memberi pengertian kepada pengelola ekowisata untuk mengoptimalkan media 
digital yang ada. 
Hasil analisis SWOT Ekowisata Berbasis Digital di Hutan Mangrove Pantai 
Cengkrong Disajikan pada Tabel 16. 
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Tabel 16. Analisis SWOT Ekowisata Berbasis Digital di Hutan Mangrove Pantai 
Cengkrong 
IFAS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
EFAS 
Strengths (S) 
Kekuatan 
1. Kondisi lingkungan ekowisata yang 
didukung dengan adanya BTS (Base 
Transceiver Station). 
2. Daya dukung lingkungan yang 
sesuai. 
3. Daya tampung lingkungan yang 
memadai. 
4. Keanekaragaman vegetasi 
mangrove. 
5. Pemandangan alam  yang asri, 
didukung dengan adanya sapta 
pesona. 
Weaknes (W) 
Kelemahan 
1. Mata pencaharian masyarakat 
setempat yang hanya mengandalkan 
hasil alam. 
2. Pengelolaan ekowisata yang kurang 
optimal. 
3. Monitoring oleh stakeholder yang 
tidak teratur. 
4. Pemahaman fungsi ekowisata 
mangrove yang masih rendah. 
5. Media dalam menyampaikan 
informasi yang masih manual. 
Opportunities (O) 
Peluang 
1. Media informasi menjadi lebih 
baik. 
2. Koordinasi antar pengelola 
dengan membuat regulasi 
pengelolaan hutan mangrove. 
3. Memberi kesempatan bagi 
pemodal / investor untuk 
bergabung. 
4. Mengangakat keunggulan 
daerah ekowisata.  
5. Kerjasama bisnis dengan agen 
wisata di luar daerah. 
 
 
 
Threats (T)  
Ancaman 
1. Menurunnya peluang dalam 
menggali potensi daerah yang  
ada.  
2. Persaingan teknologi digital 
dari tempat wisata daerah lain 
semakin kuat. 
3. Peningkatan harga perawatan 
media ekowisata berbasis 
digital. 
4. Plagiasi konsep ekowisata 
berbasis digital dari tempat 
lain. 
5. Komitmen yang rendah dari 
petugas terkait dalam updating 
informasi mangrove tiap 
tahun.   
Strategi (SO) 
1. Memaksimalkan sosialisi tentang 
ekowisata hutan mangrove meliputi 
fungsi ekologis dan ekonomi 
menggunakan model ekowisata 
berbasis digital berupa kolaborasi 
website dan aplikasi. (S1, O1) 
2. Melakukan studi banding, evaluasi 
dan perbaikan terkait pengelolaan 
ekowisata. (S2, O2) 
3. Pengelola ekowisata hutan 
mangrove dapat mempromosikan 
keunikan mangrove supaya para 
investor / pemodal tertarik untuk 
kerjasama, sehingga dapat 
mengangkat keunggulan daerah 
ekowisata. (S3, S4, S5, O3, O4, O5) 
Strategi (ST) 
1. Mengoptimalkan langkah 
monitoring pada media digital yang 
digunakan. (S1, S2, T1, T2) 
2. Mengoptimalkan kerjasama dengan 
ahli IT. (S3, S4, S5, T3, T4, T5) 
 
Strategi (WO) 
1. Memaksimalkan jasa media 
infromasi dan koordinasi untuk 
memperbaiki pengelolaan ekowisata 
untuk membuka peluang 
bertambahnya mata pencaharian bagi 
masyarakat sekitar. (W1, W2, W3 
O1, O2, O3)  
2. Pemerintah terkait memberikan 
pelatihan kerjasama bisnis dan 
pengelolaan ekowisata berbasis 
digital kepada POKMASWAS, untuk 
selanjutnya hasil pelatihan tersebut 
disampaikan kepada masyarakat 
setempat, supaya manfaat ekowisata 
mangrove dapat berkelanjutan.  (W4, 
W5, O4, O5) 
Strategi (WT) 
1. Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat setempat terkait dengan 
potensi ekowisata digital, salah 
satunya untuk menambah lapangan 
pekerjaan baru. (W1, T1) 
2. Memberi pengertian kepada 
pengelola ekowisata untuk 
mengoptimalkan media digital yang 
ada. (W2, W3, W4, W5, T2, T3, T4, 
T5)   
Tabel analisis SWOT tersebut dibuat dengan tujuan untuk menyusun strategi-
strategi sehingga arah dan tujuan suatu model ekowisata berbasis digital dapat dicapai 
dengan jelas dan dapat segera diambil keputusan dalam menghadapi permasalahan 
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(Reihanian et al., 2012; Rangkuti, 2014; Ghorbani et al., 2015). Ekowisata berbasis 
digital di hutan mangrove Pantai Cengkrong berupa kolaborasi website 
www.mangrovetrenggalek.ga dan aplikasi drive  disajikan dalam Gambar 12.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Kolaborasi Website dan Aplikasi Drive Ekowisata Hutan Mangrove 
Pantai Cengkrong 
 
Ekowisata berbasis digital memberikan perubahan positif bagi perilaku 
masyarakat sekitar yang berdampak positif pada kelestarian hutan mangrove dan 
perekonomian masyarakat sekitar. Perubahan tersebut disajikan pada Tabel 17. 
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Tabel 17. Perubahan Perilaku Masyarakat Sekitar Ekowisata Mangrove 
No Jenis perubahan Ekowisata non digital Ekowisata berbasis digital 
1 Peningkatan 
pengunjung 
Hari biasa ± 1.000 pengunjung / hari, 
sedangkan hari libur ± 2.000 pengunjung / 
hari, hal tersebut terjadi karena pengunjung 
merasa bosan dengan sajian wisata di hutan 
mangrove yang hanya menyajikan 
pemandangan mangrove dengan kondisi 
vegetasi rusak dan lingkungan yang kurang 
terjaga.  Grafik peningkatan pengunjung 
disajikan pada Gambar 13. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Peningkatan jumlah 
pengunjung ekowisata hutan mangrove  
Sebelum Menerapkan Sistem Digital 
 
      
Hari biasa ± 2.000 pengunjung / hari, sedangkan 
hari libur ± 3.000 pengunjung / hari, hal tersebut 
terjadi karena masyarakat setempat bersama 
dengan Dinas Kelautan dan Perikanan, 
POKMASWAS, serta Perhutani mulai 
melaksanakan perubahan dalam pengelolaan 
ekowisata hutan mangrove. Grafik peningkatan 
pengunjung disajikan pada Gambar 14.          
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Peningkatan jumlah pengunjung 
ekowisata hutan mangrove  Setelah 
Menerapkan Sistem Digital 
 
2 Peningkatan 
kesejahteraan 
perekonomian. 
Mata pencaharian masyarakat setempat 
mayoritas hanya sebagai nelayan, ketika 
hasil tangkap ikan mulai berkurang, 
masyarakat setempat memanfaatkan pohon 
mangrove sebagai bahan pembuat perahu, 
mebel, dan kayu bakar untuk dijual. 
Masyarakat setempat juga membuka ladang 
dan tambak di area mangrove, hal tersebut 
dilakukan oleh masyarakat untuk menambah 
penghasilan masyarakat. Grafik mata 
pencaharian dan aktivitas masyarakat sekitar 
disajikan pada Gambar 15. 
 
 
   
   
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Mata Pencaharian 
Masyarakat Sebelum Menerapkan Sistem 
Digital 
 
 
Mata pencaharian masyarakat setempat sebagai 
nelayan ketika ada ikan, namun ketika ikan 
mulai berkurang, masyarakat setempat mencari 
tambahan perekonomian dengan menjadi tour 
guide dan pedagang di area ekowisata 
mangrove. Mata pencaharian penduduk 
setempat akan semakin beranekaragam dan 
tidak merusak mangrove, hal tersebut karena 
dampak positif dari adanya ekowisata berbasis 
digital, yang menyebabkan wisatawan 
berkunjung ke hutan mangrove di Pantai 
Cengkrong. Grafik mata pencaharian 
masyarakat sekitar disajikan pada Gambar 16. 
 
 
  
                                      
 
 
 
Gambar 16. Mata Pencaharian Masyarakat 
Setelah Menerapkan Sistem Digital 
 
55 
 
 
        Ekowisata berbasis digital secara perlahan bisa digunakan sebagai suatu cara untuk 
mengubah perilaku masyarakat, perubahan pertama terjadi pada jumlah pengunjung 
ekowisata mangrove Pantai Cengkrong. Ekowisata berbasis digital memberikan 
peningkatan yang signifikan terhadap jumlah pengunjung pada hari biasa maupun hari 
libur. Peubahan positif pada jumlah pengunjung disebabkan karena informasi terkait 
ekowisata hutan mangrove Pantai Cengkrong mudah untuk diakses melalui aplikasi dari 
segi informasi lokasi, estimasi jarak tempuh dari lokasi user ke lokasi tujuan ekowisata 
mangrove, maupun gambaran ekowisata hutan mangrove yang disajikan pada website. 
Jumlah pengunjung tersebut memberikan peningkatan terhadap pendapatan daerah 
maupun memberikan peningkatan terhadap perekonomian masyarakat sekitar dalam hal 
memajukan usaha masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang dan tour guide di area 
ekowisata hutan mangrove. Perubahan kedua terjadi pada kesejahteraan perekonomian 
masyarakat sekitar hutan mangrove Pantai Cengkrong bermata pencaharian sebagai 
nelayan, ketika tidak musim ikan, masyarakat setempat beralih memanfaatkan kayu 
mangrove sebagai bahan bakar, bahan untuk membuat perahu, dan bahan untuk 
membuat mebel. Hasil dari pemanfaatan kayu mangrove selanjutnya dijual untuk 
menambah perekonomiannya. Ekowisata berbasis digital di hutan mangrove 
3. Perubahan 
perilaku 
masyarakat 
sekitar terhadap 
keberadaan 
hutan 
mangrove. 
 Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat bersama dengan POKMASWAS 
adalah melakukan penanaman spesies 
mangrove pada seluruh hutan mangrove 
tanpa memperhatikan zonasi yang sesuai 
bagi tempat hidup mangrove. Grafik peran 
masyarakat sekitar hutan mangrove disajikan 
pada Gambar 17. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Perilaku Masyarakat  Sekitar 
Sebelum Menerapkan Sistem Digital 
 
Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat bersama dengan POKMASWAS dan 
perhutani adalah melakukan penanaman spesies 
mangrove yang disesuaikan dengan tempat 
hidup mangrove, melakukan perawatan kepada 
spesies mangrove yang telah ditanam, dan 
melakukan monitoring terhadap mangrove 
untuk menemukan permasalahan yang ada di 
lapangan dan cara mengatasinya. Grafik peran 
masyarakat sekitar hutan mangrove disajikan 
pada Gambar 18. 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 18. Perilaku Masyarakat  Sekitar  
Setelah Menerapkan Sistem Digital 
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memberikan perubahan secara perlahan terhadap perubahan mata pencaharian 
masyarakat sekitar. Perubahan mata pencaharian masyarakat sekitar menjadi tour guide 
dan pedagang di area ekowisata, hal tersebut disebabkan kesadaran masyarakat sekitar 
mulai muncul terkait dengan pendapatan yang diperoleh lebih menjanjikan seiring 
dengan bertambahnya jumlah pengunjung di ekowisata hutan mangrove. Perubahan 
ketiga terjadi pada perilaku masyarakat sekitar terhadap keberadaan hutan mangrove, 
awalnya masyarakat setempat dan POKMASWAS (Kelompok Masyarakat Pengawas) 
hanya melakukan penanaman kembali spesies mangrove yang mengalami kerusakan 
atau kematian tanpa mempertimbangkan kondisi lingkungan yang sesuai dengan tempat 
tumbuh mangrove. Perilaku tersebut ketika masyarakat dan POKMASWAS 
bekerjasama dengan Perhutani memahami tentang metode penanaman berbagai spesies 
mangrove, cara perawatan, cara memonitoring mangrove yang terdapat pada website, 
secara perlahan perilaku mereka berubah ke dalam system tanam, rawat, dan monitoring 
secara berkelanjutan.    
Penyampaian informasi lingkungan yang dikemas dalam ekowisata berbasis 
digital berupa kolaborasi website dan aplikasi drive memberikan informasi cepat, tepat, 
dan berguna untuk mengelola hutan mangrove di Pantai Cengkrong yang ramah 
lingkungan, hal tersebut disebabkan adanya nilai tambah lingkungan Environmental 
Value Added (EVA) dari konsep tersebut. Pemanfaatan hutan mangrove tanpa 
diimbangi dengan pengelolaan yang tepat, akan mengakibatkan kerugian dan 
permasalahan lingkungan (Fauzi et al., 2016). Rhicards et al. (2015) membuat suatu 
model media sosial berupa pengumpulan foto mangrove, untuk disosialisasikan dalam 
pengelolaan ekosistem mangrove yang ramah lingkungan, hal tersebut dilakukan karena 
masyarakat tanpa adanya suatu informasi dan sosialisasi melalui suatu media yang 
mudah dipahami, maka tidak akan bisa memahami bahwa mangrove memiliki fungsi 
yang sangat penting bagi kesetabilan lingkungan daratan maupun lautan.  
Kearifan lokal masyarakat sekitar yang mempunyai nilai positif untuk kelestarian 
lingkungan adalah bersih laut atau larung sembonyo. Upacara bersih laut diadakan 
setiap tahun sejak tahun 1985 sampai sekarang dengan tujuan untuk mengucap rasa 
syukur nelayan terhadap hasil tangkap ikan. Rangkaian dalam upacara tersebut 
diantaranya larangan untk melaut bagi para nelayan selama dua hari, kewajiban menjaga 
kebersihan laut, pesisir dan hutan mangrove, masyarakat setempat dilarang melakukan 
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aktivitas yang merugikan bagi lingkungan. Upacara tersebut sangat menarik perhatian 
para wisatawan dan secara tidak langsung mendukung Environmental Value Added 
(EVA) yang lebih dikenal dengan nilai tambah lingkungan. Environmental Value Added 
disajikan pada Tabel 18. 
 
Tabel 18. Environmental Value Added (EVA) Ekowisata Berbasis Digital di 
Hutan Mangrove Pantai Cengkrong. 
Variabel Non Digital Digital 
Kualitas faktor lingkungan di hutan mangrove semakin 
terkontrol, sehingga sesuai untuk kehidupan mangrove, hal 
tersebut ditandai dengan kontribusi faktor lingkungan yang terdiri 
dari suhu air, suhu udara, salinitas, pH substrat, tekstur tanah, dan 
kandungan air pada tanah terhadap kehidupan tumbuhan 
mangrove sangat besar.  
X √ 
Siklus biotik yang ada di hutan mangrove berjalan secara baik, 
hal tersebut ditandai dengan jumlah fauna endemik Hutan 
Mangrove Pantai Cengrkong yang beranekaragam. Contohnya 
Scylla serrata, Anadara sp., Polymecoda erosa, Mycteria cinerea 
dan Apis indica. Flora endemik Hutan Mangrove Pantai 
Cengkrong, contohnya Sonneratia alba, Rhizophora mucronata, 
Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, Xylocarus granatum, dan 
Lumnitzera racemosa. 
X √ 
Nilai estetika lingkungan meningkat, hal tersebut ditandai dengan 
jumlah pengunjung dan wisatawan yang datang ke Hutan 
Mangrove Pantai Cengkrong.   
X √ 
Keterangan: 
X = sedikit (≤ 50 %) 
√ = banyak (> 50 %)  
 
Nilai tambah lingkungan atau EVA dari adanya konsep ekowisata hutan 
mangrove berbasis digital, memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 
perubahan konsep dari ekowisata non digital menjadi ekowisata berbasis digital. 
Ekowisata berbasis digital semakin menarik wisatawan untuk mengunjungi hutan 
mangrove dalam hal tidak hanya sekedar berwisata bahkan yang lebih penting adalah 
edukasi lingkungan. Ekowisata berbasis digital memberikan nilai positif bagi 
masyarakat, diantaranya pendapatan ekonomi meningkat seiring dengan banyaknya 
wisatawan yang datang, lapangan pekerjaan bertambah sehingga kesejahteraan 
masyarakat sekitar semakin lebih baik. Berbagai macam manfaat yang diperoleh 
masyarakat dari ekowisata berbasis digital, secara tidak langsung akan mengubah 
perilaku masyarakat yang mengeksploitasi mangrove menjadi  perilaku menjaga 
keberadaan mangrove. Masyarakat sekitar hutan mangrove berfikir bahwa mereka harus 
menjaga dan merawat keberadaan hutan mangrove, karena tanpa adanya hutan 
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mangrove yang lestari, secara langsung akan berdampak negatif pada lapangan kerja 
dan perekonomian masyarakat. Pitri (2016) menyatakan bahwa ketika masyarakat 
mendapat manfaat besar dari keberadaan sumberdaya suatu kawasan, maka dengan 
sendirinya masyarakat sekitar akan berusaha melindungi dan memelihara kawasan 
sekitar, hal tersebut mengarah pada rasa memiliki (nilai partisipatori) masyarakat 
terhadap suatu kawasan yang telah menjadi sumber kehidupannya. Nilai partisipatori 
masyarakat disajikan pada Tabel 19. 
 
Tabel 19. Nilai Partisipatori Masyarakat Terhadap Hutan Mangrove 
Permasalahan di hutan mangrove Tindakan partisipatori 
Spesies mangrove mengalami kematian Kelompok pengawas masyarakat beserta 
masyarakat setempat yang peduli terhadap hutan 
mangrove melakukan kegiatan penanaman untuk 
menghadirkan kembali spesies mangrove yang 
mengalami kematian. 
Terjadi penebangan liar dan alih fungsi lahan di 
hutan mangrove 
Dinas Kelautan Perikanan Kabupaten Trenggalek 
memberikan instruksi kepada kelompok 
masyarakat pengawas untuk melakukan perawatan 
mangrove dan menjaga mangrove terhadap 
gangguan dari dalam maupun dari luar.  
Vegetasi mangrove mengalami penurunan Kelompok masyarakat pengawas yang selalu ada di 
sekitar hutan mangrove mengadakan kegiatan 
monitoring untuk menemukan permasalahan yang 
dihadapi dalam hutan mangrove dan mengatasi 
masalah yang ada secara cepat dan tepat.    
 
Aheto et al. (2016) menyatakan bahwa hutan mangrove harus dikelola secara 
tepat dan seimbang antara fungsi ekologis dan ekonomi, jika dikelola secara tepat akan 
menghasilkan sumberdaya yang berkelanjutan bagi kestabilan lingkungan maupun 
kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar. Harapan dari adanya ekowisata berbasis digital 
masyarakat lebih terdidik dalam hal memanfaatkan, menjaga, dan melestarikan alam. 
Masyarakat sebagai makhluk sosial, memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan 
kehidupannya dan untuk menjaga serta mempertahankan lingkungan mereka 
(Situmorang et al., 2012). 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Struktur pengelola dan sistem koordinasi ekowisata hutan mangrove di Pantai 
Cengkrong berupa koordinasi fungsional territorial yang hanya melibatkan tiga 
komponen saja, yaitu Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) menjadi penanggung 
jawab tunggal dan fasilitator di area ekowisata hutan mangrove yang dibantu 
dengan Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS), dan Perhutani sebagai 
tim pelaksana di lapangan.    
2. Keanekaragaman vegetasi mangrove masing-masing zonasi terdiri dari zonasi A, B, 
dan C termasuk keanekaragaman rendah, dengan nilai indeks keanekaragaman 
zonasi A (0,82), zonasi B (0,92), zonasi C (0,62).  
3. Strategi pengelolaan ekowisata mendukung kebijakan perkembangan yang agresif 
sehingga model pengelolaan berupa kolaborasi website dan aplikasi drive bernama 
Digital Ekowisata Drive (DIEKO Drive) www.mangrovetrenggalek.ga.  
 
B. Saran 
1. Untuk Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) dan Perhutani: 
Sebaiknya dalam mengelola ekowisata hutan mangrove harus memperhatikan jenis 
tumbuhan mangrove yang paling sesuai untuk bertahan hidup di kawasan mangrove 
Pantai Cengkrong. Jenis tumbuhan mangrove yang paling sesuai di Pantai 
Cengkrong terdiri dari Rhizophora mucronata, Ceriops tagal, Xylocarpus 
granatum, Lumnitzera racemosa, Sonneratia alba, Rhizophora apiculata.  
2. Untuk Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Trenggalek:  
Sebaiknya dalam penyajian produk ekowisata mangrove alangkah lebih baik 
disisipkan konsep pengenalan manfaat tumbuhan mangrove dalam bidang farmakologi, 
dengan cara melakukan inventarisasi terhadap spesies mangrove yang berpotensi 
sebagai bahan pembuatan obat. Model ekowisata hutan mangrove yang demikian bisa 
dijadikan sebagai ciri khas produk unggulan yang ada di ekowisata hutan mangrove 
Pantai Cengkrong, tentunya memiliki keunggulan yang berbeda dengan lokasi 
ekowisata mangrove di tempat lain. Tindakan lain yang harus dilakukan meliputi 
perbaikan strukur dan koordinasi yang terintegrasi supaya tercapai sinkronisasi 
kerjasama dalam mengelola ekowisata mangrove.  
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Pengelola ekowisata mangrove yang terdiri dari Dinas Kelautan dan Perikanan 
(DKP), POKMASWAS, dan Perhutani alangkah lebih baik ditambah Dinas Pariwisata 
dengan tujuan pendistribusian informasi ekowisata di hutan mangrove Pantai 
Cengkrong dapat tersampaikan kepada masyarakat luas, selain itu beberapa kelompok 
pendukung yang terdiri dari Polair, perwakilan masyarakat pada masing-masing Rukun 
Tetangga yang ada di Desa Karanggandu, perwakilan wisatawan, dan media masa perlu 
untuk dilibatkan dalam pengelolaan ekowisata hutan mangrove, hal tersebut bertujuan 
supaya sistem koordinasi pengelolaan ekowisata lebih terarah. Teknologi yang 
digunakan untuk sosialisasi tentang mangrove dalam rangka menunjang program 
ekowisata mangrove harus diperbaiki dengan cara penyesuaian teknologi digital, salah 
satunya melalui website dan aplikasi ekowisata mangrove, hal tersebut harus diterapkan 
karena keberadaan hutan mangrove sangat penting bagi kesetabilan kondisi lingkungan 
daratan mupun lautan. Pengelolaan ekowisata mangrove sebaiknya dilakukan secara 
solid, speed, dan smart supaya fungsi ekologis dan ekonomi bisa berjalan secara 
seimbang.    
